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A. Latar Belakang M asalah

Di Indonesia, kebanyakan siswa tidak diajarkan imagaa untuk belajar
melainkan diajarkan apa yang harus dipelajari. idalmenyebabkan kemampuan
berpikir siswa tidak berkembang. Pada akhirnya asigang dapat menghafal paling
banyak adalah yang terpintar. Fenomena ini terfidsetiap jenjang pendidikan
termasuk jenjang pendidikan tingkat menengah, pEdadalah satu standar
kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan menengddélah siswa mampu
menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kifeatlan inovatif dalam
pengambilan keputusan serta mampu menunjukkan kposmmmenganalisis dan
memecahkan masalah yang kompleks (Depdiknas, 2006 :

Untuk mencapai kompetensi tersebut, kemampuan Kdergapat dilatihkan
kepada siswa dengan mengembangkan kemampuan lzesilayna kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Bertanya merupakan stimufektife yang mendorong
kemampuan berpikir karena bertanya akan melibgikases berpikir.

Nasution (1986, Mujidin: 2007) mengemukakan bahwalah satu fungsi
pertanyaan adalah membangkitkan minat siswa untrkpelajari sesuatu, sehingga
timbul keinginan untuk belajar’. Jika seorang sishertanya berarti ia sedang
berpikir atau memikirkan sesuatu. Kemampuan sismtakubertanya menunjukkan

sejauh mana tingka&uriousity atau rasa ingin tahu siswa. Rasa ingin tahu yaygiti



akan mendorong siswa untuk berusaha lebih giatnddb@rpikir, memperoleh
pemahaman dan mencari jawaban dari keingintahuaensebut.

Mengajukan pertanyaan merupakan bagian pentingndékberhasilan proses
belajar mengajar, tetapi umumnya cara yang ditemplattam memperoleh
pengetahuan tidak dibiasakan merangsang siswa fo&agapertanyaan. Sehingga
baik kuantitas maupun kualitas pertanyaan yangikiay siswa masih sangat kurang
dalam mengantarkan siswa membangun pemahamannginpebses berpikir.

Adapun faktor — faktor yang menyebabkan hal tersdlauntaranya; Pertama, guru
lebih banyak berperan dalam pembelajaran, terlglimg menggunakan metode
ceramah. Sehingga siswa kurang memiliki kesempatdank bertanya. Hal ini di
dukung dengan tulisan Rustaman al. (2003:123) bahwa “penggunaan metode
ceramah tidak membuat siswa aktif mengemukakangpatdserta tidak dibiasakan
mencari dan mengolah informasi’. Kedua, adanyasaama sungkan untuk bertanya
baik terhadap guru maupun terhadap siswa yangyajrkarena takut dianggap tidak
bisa. Ketiga, siswa kurang menguasai materi yajagitan bekal untuk bertanya.
Keempat, siswa tidak berani bertanya karena gurankumenciptakan situasi dan
kondisi yang dapat memotivasi siswa untuk mengajukertanyaan (Laksmi,
2003:64).

Salah satu cara dalam menciptakan situasi dan soyang dapat memotivasi
siswa untuk mengajukan pertanyaan yaitu dengan naelagpkan siswa pada sesuatu
yang mengherankan (Rustaman, 2003:194) atau memggnklasus yang perlu

diselesaikan. Hal ini dapat ditempuh dengan perjdrala yang menggunakan



pendekatan studi kasus. Pada pembelajaran dengalekagan studi kasus siswa
dihadapkan pada suatu kasus permasalahan yangdieaussolusi pemecahannya.
Saat mencari solusi pemecahan masalah inilah sislierahkan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis,atifedan inovatif dalam
pengambilan keputusan serta kemampuan mengandéisismemecahkan masalah
yang kompleks, dengan diawali kesadaran akan ntasaalui kegiatan bertanya.

Sebagaimana yang telah dipaparkan, kemampuan p&rtamerupakan
kemampuan dasar yang sangat penting yang menjdakrge awal proses berpikir.
Sehubungan dengan pencapaian tujuan akhir kegib&ajar mengajar yang
sesungguhnya yaitu belajar berpikieafning of thinking) dan belajar untuk berpikir
(learning for thinking) maka peneliti ingin mengungkap gambaran kemampuan
bertanya siswa ketika mereka dihadapkan pada aatis yang harus diselesaikan.
Oleh karena itu peneliti mengembangkan penelitisangy berjudul ‘Profil
Kemampuan Bertanya Siswa dalam Pembelajaran dehgadekatan Studi Kasus
pada Sub Konsep Sistem Ekskresi Manusia’.

Adapun materi yang dipilih dalam penelitian ini tyatentang sistem ekskresi.
Pengambilan materi ini didasarkan atas pertimbargdiwa materi tentang sistem
ekskresi memerlukan pemahaman yang cukup mendaldmuk membantu
membangun pemahaman akan materi tersebut siswdagiken pada suatu kasus
mengenai sistem ekskresi yang menuntut pemecahaalaha sehingga siswa

dirangsang untuk lebih aktif berpikir.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan masalah penelitian

yang diangkat adalah sebagai berikut: "Bagaimandeahampuan bertanya siswa

dalam pembelajaran dengan pendekatan studi kaslasspé konsep sistem ekskresi
manusia?”. Selanjutnya dari rumusan masalah terskbusun pertanyaan penelitian
sebagai berikut:

1. Berapakah rata-rata jumlah pertanyaan yang diajskama (baik lisan maupun
tulisan) pada pembelajaran dengan pendekatanksisds?

2. Bagaimanakah jenjang pertanyaan dalam domain kbgamg diajukan siswa
pada pembelajaran dengan pendekatan studi kasus?

3. Bagaimanakah jenis pertanyaan yang diajukan siswia pembelajaran dengan
pendekatan studi kasus?

4. Bagaimanakah tangggapan siswa terhadap pembeld@ngan pendekatan studi
kasus?

C. Batasan Masalah
Guna menyederhanakan aspek-aspek yang dikaji dalanelitian, maka

permasalahan dalam penelitian ini dibatasi seldagy#{ut:

1. Kemampuan bertanya siswa yang dikaji adalah kemampartanya secara lisan
dan tulisan dilihat dari parameter rata-rata jumpsrtanyaan yang diajukan,
jenjang pertanyaan kognitif (C1-C6) menurut taksonBloom yang terkait
jenjang pertanyaan tingkat rendah dan tingkat tinggnurut Brown (1991) serta

jenis pertanyaan terbuka dan tertutup (Arifin, 20@9).



2. Sistem ekskresi yang dimaksud adalah sistem eksgesta manusia. Dalam
penelitian ini sistem ekskresi yang dibahas hangbpuorti kulit dan ginjal, karena
untuk paru-paru dan hati telah dibahas pada pegersebelumnya.

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu:

1. Untuk mengungkap profil kemampuan bertanya siswzarselisan dan tulisan
dilihat dari parameter rata-rata jumlah pertanyganjang pertanyaan dalam
domain kognitif dan jenis pertanyaan yang diajutalam pembelajaran dengan
pendekatan studi kasus pada sub konsep sistenmesksianusia.

2. Mengkaji tanggapan siswa terhadap pembelajaranatiependekatan studi kasus
serta kaitannya dengan aktivitas bertanya siswa peases pembelajaran.

E. Manfaat Penelitian
Melalui pelaksanaan penelitian ini diharapkan djfgr beberapa manfaat

penelitian yang tertuang dalam uraian di bawah ini:

1. Bagi siswa
a. Memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampegariya

b. Memfasilitasi siswa untuk lebih aktif berpikir dadekegiatan belajar

c. Memfasilitasi siswa menerapkan keahlian-keahliammengetahuan yang ada

pada diri siswa dalam memecahkan masalah



2. Bagi guru
a. Pembelajaran dengan pendekatan studi kasus dggdikan sebagai rujukan
dalam mengajarkan materi sistem ekskresi
b. Pembelajaran dengan pendekatan studi kasus dapmdikdh sebagai
alternatif dalam mengajarkan materi pelajaran lgidinnya
c. Pembelajaran dengan pendekatan studi kasus dapadikdn sebagai
alternatif pembelajaran biologi yang menekankanapédgiatan berpikir
siswa melalui kegiatan bertanya
3. Bagi Peneliti lain
a. Memberikan informasi tentang kemampuan bertanyawasisdalam
pembelajaran dengan pendekatan studi kasus
b. Sebagali rujukan bagi peneliti selanjutnya untuk geembangkan kemampuan
bertanya siswa
c. Sebagai bahan rujukan untuk pengembangan pemiaglajaktif yang

berpusat pada siswa



